BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh terhadap
Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil t-test dimana thiwung lebih besar
dari tipel, Yaitu 2,61 > 1,66 yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima, artinya terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa yang
lebih baik terhadap siswa yang mendapat pembelajaran melalui model
problem based learning dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional.

Pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan proses
sains siswa pada mata pelajaran kimia kelas X1 IImu Pengetahuan Alam SMA
Negeri 12 Pekanbaru pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan pada
kelas eksperimen memiliki koefisien pengaruh sebesar 8%.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan peneliti hanya dilakukan pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan, peneliti menyarankan supaya penerapan model
Problem Based Learning ini diterapkan pada materi kimia lain yang sesuai

dengan model ini.
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2. Sebaiknya ketika menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning ini, guru memberi tahu alat dan bahan pelajaran apa yang
diperlukan dalam pembelajaran Problem Based Learning ini pada
pertemuan sebelumnya, sehingga pembelajaran dapat terjadi sesuai
rencana dan pemanfaatan waktu menjadi lebih efektif.

3. Penelitian ini hanya difokuskan untuk melihat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan proses
sains siswa, bagi peneliti lain yang ingin meneliti disarankan untuk
meneliti variabel lain dari siswa misalnya keaktifan siswa,

pemahaman konsep, pemecahan masalah dan sebagainya.



